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perembesan zar ke dalam sel hidup.
penempelan pada suatu permukaan.

ke(hidup)an memerlukan oksigen bebas.
melekul yang mengandung bagian polar (hidro-
fobik) dan bagian polar (hidrofilik).

ion bermuatan negatip.

ke(hidup)an tidak memerlukan oksigen bebas
suatu mikroorganisme mematikan mikroorga-
nisme lain dengan cara mengeluarkan zat.
sekelompok protein plasma dasar yang memben-
tuk dasar bagi sistem kekebalan pada verte-
brata.

zat, biasanya protein yang injeksinya dalam
aliran darah vertebrata merangsang produksi
antibodi yang menetralisasikan antigen.
proges pemotongan rantal atom dalam suatu
molekul dengan atom lainnya yang dilakukan
oleh aktivitas makhluk hidup.

sebagian atom dalam molekul rantainya putus.
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seluruh atom dalam molekul rantainya telah
putus.

angka penunjuk hasil pengukuran dengan nyala
lampu yang bergerak secara otomatis.

reaksi yang menghasilkan energi : Ky, > 1
sistem pengeluaran metabolit ke luar sel.
keadaan setimbang bahan hidrofob dan hidro-
fil dalam larutan.

reaksl memerlukan energi : K., < 1.
biokatalisator berupa protein yang mampu
mengkatalisis suatu reaksi dalam suatu cara
vang sangat spesifik.

sel yang dapat hidup tanpa adanya oksigen
bebas.

oksidasi bilologis yang menggunakan oksigen
sebagai akseptor elektron terakhir.

bagian untai molekul DNA yang menyandi / me-
ngarahkan sintesis molekul RNA tertentu.
pelacakan untuk menentukan nama suatu orga-
nisme sampai dengan nama Jjenisnya.

zat yang menginduksi/membantu mengawali pro-

ses reaksi.
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unsur yang muatannya tidak seimbang/kekurang
an muatan.

proses memisahkan mikroorganisme dari kehi-
dupannya di alam ke dalam suatu medium bu-
atan.

mikroorganisme hasil isolasi.

proses memasukkan inokulum ke dalam
tabung/wadah bersisi medium degradasi.
populasi mikroorganisme tertentu yang akan
digunakan sebagal pemula wuntuk melakukan
proses biodegradasi.

perbandingan antara kandungan suatu zat di
dalam zat lain.

penyebab kanker

ion bermuatan positip.

melekul organik yang diperlukan sebagai
pembantu kerja enzim tertentu dalam melaku-
kan aktivitas katalitiknya.

molekul anorganik kecil atau ion yang diper-
lukan sebagail pembantu kerja enzim tertentu
dalam melakukan aktivitasnya.

kedaan bersaing antara dua atau lebih subyek

pelaku aktivitas kegiatan.
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kromosom molekul tunggal yang utuh dari DNA berbentuk
heliks rangkap.

limbah buangan bentuk cair yang tercemar deterjen.

metabolisme rangkaian kegiatan pembongkaran molekul
makanan yang menghasilkan enersi dan penyu-
sunan bahan sel.

metabolit hasil metabolisme.

micelle agregat koloidal dari molekul atau ion yang
menyebabkan konsentrasi llaarutan surfaktan
dalam bagian terbesar larutannya menjadi
terbatas.

operon sekelompok gen yang secara metabolik ada
hubungannya satu dengan lainnya dan trans-
kripsinya diatur sebagal satu satuan.

organel struktur yang terkelilingi oleh membran dan

mempunyal fungsi-fungsi khusus di dalam

eukariotik.
okesidasi terlepasnya elektron dari suatu reduktan.
logarithma suatu bilangan dari kepangkatan sepuluh.
parasit mengambil bahan makanan (terutama bahan or-

ganik) dari organisme yang ditumpanginya
(inangnya), ukuran pemangsa lebih kecil

daripada yang dimangsa.
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patogen penyebab penyakit.
polar bagian yang menghadap ke molekul suka air
predator organisme yang memangsa organisme lain,

ukuran pemangsa lebih besar daripada yang
dimangsa.

prokariot organisasi uniseluler yang tidak Jjelas
bentuk intinya, tidek ada membran inti,
tidak ada organel subseluler, dan hanya
mempunyai kromosom tunggal.

regulator pengatur suau sistem sintesis enzim.

replikasi esintesis dua anak DNA yang mempunyal urutan
nukleotida serupa dengan yang dipunyai induk
DNA.

ribosom kompleks protein RNA yang berguna sebagai
tapak sintesis protein.

sel satuan terkecil ke(peng)hidupan yang mampu
bereprodksi secara bebas.

sitokrom protein yvang mengandung heme dan
pemindah/pemancar elektron.

subtrat senyawa spesifik yang diikat dan mengalami

perlakuan oleh tapak aktif suatu enzim.

surfaktan bahan aktif permukaan.
toksik merusak sel/jaringan.
xxiii
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Kepanjangan, artli selengkapnya

alkylbenzene sulfonate
Daerah tingkat

dan kawan-kawan

Jalan

part per million, per sejuta
oksigen

hidroksida

alkil atau metil n kalil
karbon

colony forming unit

karbon dioksida

Deoxyribo nucleic acid
hidrogen

asam sulfat

laktosa

linear alkylbenzene sulfonate
molaritas

mili liter

Normalitas
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nano meter, 1079 meter

ribo nucleic acid (asam ribi nukleat)
mesenger RNA

Pro analysis

Perseroan Terbatas

Substrat

spesies

volume

volume

volume/volume/menit
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DAFTAR LAMBANG

Lambang Nama lengkap

a alfa

B beta

vl myu

@ omega

oc derajat Celcius

% persen

Ks konstanta
sebanding
konsentrasi
substrat
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Arti

letak gugus OH di kanan atau
atas daril atom karbon nomer satu
letak gugus OH di kiri atau
bawah dari atom karbon nomer
satu

waktu retensi

proses degradasi dari rantail
paling ujung )

satuan suhu menurut Celcius

per seratus atau angka didapan
lambang dibagi seratus

suatu nilail konstan perbandingan
kadar enzim dan substrat
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